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INTISARI

SELFI ZULFIA OKTAFIANA, 2021, UJI EFEK TONIKUM EKSTRAK
ETANOL DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle Linn.) PADA MENCIT PUTIH
JANTAN (Mus musculus), SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.
Dibimbing oleh apt. Dwi Ningsih, M.Farm dan apt. Taufik Turahman, M.Farm

Kelelahan dapat terjadi akibat bekerja secara berlebih dan kondisi mental
tertentu seperti gangguan kecemasan dan cedera atau penyakit fisik. Keluhan
terkait kelelahan terus meningkat. Kelelahan biasanya diatasi dengan
mengonsumsi minuman berenergi atau bahan herbal seperti daun sirih hijau
(Piper betle Linn.). Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui efek tonik dan dosis
paling efektif dari pemberian ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle Linn.)
pada mencit putih jantan (Mus musculus).

Penelitian ini dilakukan pada mencit berumur 2-3 bulan dengan berat
badan 20-30 g menggunakan metode Natatory exhaustion dengan melihat
perbandingan waktu lelah berenang sebelum dan sesudah diberi perlakuan, yaitu
ekstrak etanol daun sirih hijau dengan variasi konsentrasi 200 mg/KgBB, 250
mg/KgBB, dan 300 mg/KgBB; kontrol negatif Na-CMC 0,5%; dan kontrol positif
kafein 0,1%. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan SPSS One
Way ANOVA dan dilanjutkan dengan Post hoc test.

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol daun sirih hijau memiliki efek
tonik pada mencit dengan metode Natatory exhaustion. Hasil analisis statistika
menggunakan One Way ANOVA yang dilanjutkan dengan Post hoc test Dunnet T3
diperoleh bahwa ekstrak etanol daun sirih hijau dosis 200 mg/KgBB mencit
merupakan dosis paling efektif karena memiliki nilai p>0,05.

Kata kunci: daun sirih hijau, kelelahan, efek tonik, Natatory exhaustion, One
Way ANOVA
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ABSTRACT

SELFI ZULFIA OKTAFIANA, 2021, TONIC EFFECT TEST OF GREEN BETEL
LEAF ETHANOL EXTRACT (Piper betle Linn.) ON MALE WHITE MICE,
THESIS, BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by apt. Dwi Ningsih, M.Farm and

apt. Taufik Turahman, M.Farm

Fatigue can result from overwork and certain mental conditions such as
anxiety disorders and physical injury or illness. Complaints about fatigue are on
the rise. Fatigue is usually overcome by consuming energy drinks or herbal
ingredients such as green betel leaf (Piper betle Linn.). The purpose of this study
was to determine the tonic effect and the most effective dose of ethanol extract of
green betel leaf (Piper betle Linn.) in white male mice (Mus musculus).

This study was conducted on mice aged 2-3 months with a body weight of
20-30 g using the Natatory exhaustion method by looking at the comparison of
swimming tired time before and after being given treatment, namely ethanol
extract of green betel leaf with a concentration variation of 200 mg/KgBW, 250
mg/day. KgBW, and 300 mg/KgBW; negative control Na-CMC 0.5%; and a
positive control of 0.1% caffeine. The data obtained were then analyzed using
SPSS One Way ANOVA and continued with the Post hoc test.

Based on the results of the study, the ethanolic extract of green betel leaf
has a tonic effect on mice using the Natatory exhaustion method. The results of
statistical analysis using One Way ANOVA followed by post hoc test Dunnet T3
showed that the ethanol extract of green betel leaf at a dose of 200 mg/KgBB in
mice was the most effective dose because it had a p value> 0.05.

Keywords: green betel leaf, fatigue, tonic effect, Natatory exhaustion, One Way
ANOVA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Kesehatan No. 36 tahun 2009 Kesehatan adalah keadaan
sehat fisik, mental, spiritual, atau sosial dimana tiap individu hidup produktif
secara fisik dan ekonomi. Aktivitas tersebut tentu menguras tenaga secara fisik
atau pikiran. Kondisi tubuh dikatakan sehat bila mampu mengatasi lelah yang
muncul akibat banyaknya aktivitas yang dilakukan. Setiap orang berhak untuk
sehat guna memenuhi kebutuhan hidup yang meningkat.

Masyarakat banyak melakukan kerja keras yang menyebabkan kelelahan
dan membahayakan keselamatan dalam bekerja. Kelelahan berarti adanya
perasaan lelah atau kurangnya energi dalam melakukan aktivitas (Puspito I, 2015).
Kelelahan merupakan masalah yang harus diperhatikan, karena semua pekerjaan
akan mengakibatkan kelelahan. Jika keselamatan pekerja terganggu akan
menurunkan produktivitas kerja dan perusahaan akan mengalami kerugian
(Muizuddin A, 2013). Di tahun 2016, data dari ILO menyatakan bahwa sekitar
32% individu mengalami kelelahan karena pekerjaan. Keluhan tentang kelelahan
pekerja di dunia berkisar 18,3 hingga 27% dengan prevalensi kelelahan di bidang
industri sebesar 45% (I1LO, 2016). Pandemi covid-19 telah mengubah gaya hidup
masyarakat dikarenakan kebijakan pemerintah, salah satunya bekerja dari rumah
(Work From Home) dalam periode yang relatif panjang dapat memberikan
dampak negatif seperti kelelahan fisik pada beberapa bagian tubuh karena terlalu
lama duduk dengan posisi duduk yang belum tentu benar. Menurut WHO tahun
2019, keluhan terkait kelelahan fisik menduduki peringkat pertama yang dialami
anak-anak, remaja, maupun lansia.

Kelelahan biasanya diatasi dengan mengonsumsi minuman berenergi atau
tonikum. Tonikum adalah campuran bahan yang mampu memperkuat tubuh. Efek

yang dihasilkan dari tonikum, yaitu efek tonik yang mampu memperkuat sistem



organ serta menstimulasi perbaikan sel-sel tonus otot sehingga mampu
menghilangkan rasa lelah dan meningkatkan konsentrasi (Hermayanti, 2013).

Sejumlah stimulan telah digunakan dalam mengatasi kelelahan, misalnya
dengan mengonsumsi minuman yang mengandung kafein (Hermayanti, 2013).
Kafein dianggap mampu mengatasi kelelahan karena berkhasiat merangsang
sistem saraf pusat dengan efek menghilangkan kantuk, rasa lapar, dan
meningkatkan konsentrasi otak (Puspito I, 2015). Penggunaan kafein yang
berlebih dapat memberikan efek negatif, seperti kecanduan, stress, hipertensi, dan
risiko penyakit lambung (Sofiana N, 2011).

Pengembangan obat dari bahan tradisional perlu ditinjau lebih banyak lagi.
Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman tanaman yang berpotensi
memiliki manfaat yang maksimal. Penggunaan obat tradisional memiliki banyak
keuntungan, diantaranya harga relatif murah, mudah ditemukan, dan terbukti lebih
aman bagi tubuh. Adanya takaran yang tepat akan bermanfaat lebih optimal
(Murtie A, 2013).

Berdasarkan Undang-Undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009 Obat
tradisional adalah ramuan bahan dari tumbuhan, hewan, mineral maupun sarian
yang telah digunakan dalam pengobatan secara turun-temurun di masyarakat.
Penelitian pada beberapa tanaman dengan famili Piperaceae yang telah diketahui
memiliki efek stimulan, yaitu lada (Piper nigrum) dengan dosis efektif 100
mg/KgBB (Septi, 2008) dan cabe jawa (Piper longum) dengan dosis efektif 1.500
mg/KgBB (Faidatus, 2008). Efek stimulansia yang dihasilkan dari infusa lada
hitam karena adanya senyawa alkaloid dan flavonoid (Mory L dkk, 2013),
sedangkan senyawa yang menimbulkan efek stimulan pada buah cabe jawa adalah
piperidin. Adanya kandungan senyawa saponin dianggap mampu memberikan
efek tonik (Evival R, 2013).

Adanya teori kekeluargaan tumbuhan yang menyatakan bahwa tanaman
dalam genus sama akan memiliki senyawa kimia yang sama, tetapi berbeda pada
intensitas karena faktor lingkungan (Astuti dkk, 2014). Pemilihan tanaman daun
sirih hijau (Piper betle Linn.) untuk uji tonikum selain mudah ditemukan, juga

berdasarkan sistematika termasuk famili Piperaceae. Tanaman daun sirih hijau



juga memiliki kandungan flavonoid, polifenol, saponin, dan tanin (Baskaran dkk,
2011). Mekanisme Kkerja alkaloid dan flavonoid sebagai tonikum adalah
menghambat penyerapan kalsium ke dalam retikulum endoplasma (Susilo dkk,
2013), hambatan ini akan menyebabkan kadar ion kalsium di sarkoplasma tinggi
dan menimbulkan efek tonik (Campbell, 2012) selain itu, dalam mengurangi
kelelahan otot, alkaloid dan flavonoid juga bekerja sebagai antagonis adenosin
guna memberikan efek stimulan sehingga tubuh menjadi lebih aktif dan
menghilangkan rasa kantuk (Debnath dkk, 2018).

Adapun penelitian sebelumnya mengenai aktivitas daun sirih hijau (Piper
betle Linn.), yaitu antibakteri (Praba dkk, 2014), antioksidan (Pradhan dkk, 2013),
antimalaria (Al-adhroey dkk, 2011), antihistamin (Hajare dkk, 2011), antibiotik,
mengatasi batuk, menurunkan kolesterol, menghilangkan bau badan, gatal-gatal,
keputihan, dan untuk pengobatan luka bakar. Berbagai penelitian terkait khasiat
daun sirih telah banyak dibuktikan atas kenyataan empiris di masyarakat, yaitu
dalam pengobatan penyakit (Inayatullah, 2012). Di India penggunaan daun sirih
hijau (Piper betle Linn.) sebagai aromatik, pencernaan, stimulan, dan karminatif
yang dikaitkan dengan praktek sosial dan agama (Peter, 2004)

Berdasarkan permasalahan terkait dampak mengonsumsi minuman
berenergi dapat dipilih alternatif penggunaan obat tradisional untuk meningkatkan
stamina. Daun sirih hijau (Piper betle Linn.) memiliki kandungan kimia berupa
flavonoid dan alkaloid yang berpotensi sebagai tonikum dan masih jarangnya
penelitian tentang efek tonik dari daun sirih hijau (Piper betle Linn.). Adanya
alasan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian aktivitas daun sirih hijau
(Piper betle Linn.) sebagai efek tonikum yang diuji pada mencit putih jantan (Mus

musculus).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

Pertama, apakah ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle Linn.) dapat
meningkatkan stamina pada mencit putih jantan (Mus musculus) dengan metode
Natatory exhaustion?

Kedua, berapakah dosis paling efektif ekstrak dari etanol daun sirih hijau
(Piper betle Linn.) untuk meningkatkan stamina pada mencit putih jantan (Mus

musculus) dengan metode Natatory exhaustion?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

Pertama, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun sirih
hijau (Piper betle Linn.) terhadap peningkatan stamina pada mencit putih jantan
(Mus musculus) dengan metode Natatory exhaustion.

Kedua, untuk mengetahui pemberian dosis paling efektif dari ekstrak
etanol daun sirih hijau (Piper betle Linn.) untuk meningkatkan stamina pada
mencit putih jantan (Mus musculus) dengan metode Natatory exhaustion.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

Pertama, memberikan pengetahuan terkait pengaruh pemberian ekstrak
etanol daun sirih hijau (Piper betle Linn.) terhadap peningkatan stamina pada
mencit putih jantan (Mus musculus) dengan metode Natatory exhaustion.

Kedua, memberikan pengetahuan terkait dosis paling efektif dari ekstrak
etanol daun sirih hijau (Piper betle Linn.) untuk meningkatkan stamina pada

mencit putih jantan (Mus musculus) dengan metode Natatory exhaustion.



